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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi dan pelatihan terhadap kepatuhan tenaga
kerja terhadap prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) radiasi di Unit Radiologi RS Type A.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif eksplanatif, data dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup yang disebarkan kepada 50 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik sosialisasi maupun pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan terhadap K3 radiasi, dengan nilai signifikansi masing-masing p = 0,001 dan p = 0,000. Koefisien
regresi pelatihan (0,41) lebih tinggi dibandingkan sosialisasi (0,35), yang mengindikasikan bahwa pelatihan
memberikan kontribusi lebih besar terhadap peningkatan kepatuhan. Model regresi yang diperoleh memiliki
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,481, menunjukkan bahwa 48,1% variasi kepatuhan dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya program pelatihan yang terstruktur dan
sosialisasi yang berkelanjutan dalam membentuk budaya keselamatan kerja di lingkungan radiologi rumah
sakit.

Kata kunci: Sosialisasi, Pelatihan, Kepatuhan, K3 Radiasi, Regresi Linier Berganda.

Abstract

This study aims to analyze the influence of socialization and training on employee compliance with Radiation
Occupational Health and Safety (OHS) procedures in the Radiology Unit of Hospital Type A. Utilizing a
guantitative approach with an explanatory associative design, data were collected through a closed-ended
guestionnaire distributed to 50 respondents selected using purposive sampling. Data analysis was conducted
using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 26. The results indicate that both
socialization and training have a significant effect on compliance with radiation safety procedures, with
significance values of p = 0.001 and p = 0.000, respectively. The training variable (regression coefficient =
0.41) showed a greater impact on compliance compared to socialization (regression coefficient = 0.35). The
regression model yielded a coefficient of determination (R2) of 0.481, indicating that 48.1% of the variance in
compliance can be explained by the two independent variables. These findings highlight the importance of
structured training programs and continuous safety socialization in fostering a strong safety culture within
hospital radiology environments.
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PENDAHULUAN

Paparan radiasi di unit radiologi
merupakan isu penting dalam sistem pelayanan
kesehatan, mengingat risiko biologis yang
ditimbulkan dapat mempengaruhi baik tenaga
medis maupun pasien. Radiasi yang digunakan
dalam prosedur radiologi, terutama sinar-X,
bersifat pengion dan mampu menyebabkan
kerusakan sel, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Efek jangka pendek mencakup
mual, kelelahan, atau kerusakan kulit akibat dosis
tinggi dalam waktu singkat (Ningtias, 2023),
sementara efek jangka panjang dapat berupa
meningkatnya risiko kanker akibat akumulasi dosis
(Hiswara & Darmawati, 2024).

Tenaga medis di unit radiologi
menghadapi risiko yang lebih tinggi karena
frekuensi paparan mereka yang jauh lebih sering
dibandingkan pasien. Studi yang dilakukan di
berbagai rumah sakit menunjukkan bahwa dosis
radiasi yang diterima tenaga medis sering kali
melebihi batas yang ditetapkan oleh otoritas
seperti Badan Pengawas Tenaga  Nuklir
(BAPETEN), menunjukkan lemahnya
implementasi  prosedur  keselamatan radiasi
(Julianti, 2023; Puspitasari et al., 2023; Tulfala &
Kasman, 2020). Di sisi lain, pasien yang menjalani
prosedur berulang juga berisiko mengalami
dampak kumulatif dari radiasi, dan hal ini
menuntut penggunaan teknik proteksi seperti
phantom serta  pemantauan  dosis  untuk
meminimalkan risiko (Puspitasari et al., 2023;
Wahyuni & Sugiarti, 2024).

Meskipun  telah  tersedia  pedoman
internasional seperti dari ICRP dan WHO
mengenai batas paparan aman, pelaksanaan di
lapangan masih  menunjukkan ketimpangan.
Penelitian ~ menunjukkan  bahwa  kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) di unit radiologi sangat bervariasi antar
institusi, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengetahuan, pelatihan, dan dukungan manajerial
(Hariri et al., 2024; Wiyanto, 2025). Sebagian
tenaga  kesehatan  memahami  pentingnya
penggunaan alat pelindung diri (APD), tidak
semua dari mereka mematuhi penggunaannya
secara konsisten (Rizal et al., 2022). Hal ini
menunjukkan adanya gap antara pemahaman dan
praktik di lapangan, yang dapat disebabkan oleh
minimnya pelatihan praktis, lemahnya budaya
keselamatan, atau kurangnya mekanisme evaluasi
dan penguatan perilaku.

Dalam upaya menjembatani kesenjangan
tersebut, berbagai rumah sakit telah menerapkan
program sosialisasi dan pelatihan K3 radiasi.
Sosialisasi biasanya dilakukan melalui seminar,
workshop, dan materi edukasi seperti poster dan
panduan (Dian et al., 2022; Musyawir, 2022),
sementara pelatihan mencakup praktik penggunaan
APD, simulasi keadaan darurat, serta pembekalan
prosedur keselamatan berbasis interaktif (Firdaus,
2024; Nasaruddin, 2022). Meskipun demikian,
belum banyak penelitian kuantitatif yang secara
sistematis mengukur pengaruh langsung dari
sosialisasi dan pelatihan terhadap tingkat
kepatuhan K3 radiasi.

Secara teoritis, hubungan antara
sosialisasi, pelatihan, dan perilaku kerja dapat
dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior
(TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori ini
menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
oleh niat, yang terbentuk dari sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol
(Achmad & Patiro, 2021; Hartoyo, 2024). Dalam
konteks ini, sosialisasi berperan dalam membentuk
sikap positif dan norma keselamatan, sementara
pelatihan meningkatkan persepsi kontrol melalui
penguasaan keterampilan teknis dan prosedural
(Ardiansah et al., 2024). Selain itu, teori
behavioristik menekankan pentingnya
pembentukan kebiasaan melalui pengulangan dan
reinforcement, menjelaskan mengapa pelatihan
berkelanjutan lebih efektif dibandingkan pelatihan
satu kali (Shofiyani et al., 2022).

Model pelatihan yang efektif di
lingkungan berisiko tinggi seperti unit radiologi
idealnya mengikuti pendekatan Behavior-Based
Safety (BBS), yang menekankan pengamatan dan
penguatan perilaku aman (Dewi, 2024; Puri et al.,
2022). Elemen pelatihan berbasis simulasi dan e-
learning juga terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran  melalui  interaksi  langsung,
fleksibilitas, dan penguatan pemahaman teknis
(Prayogo et al., 2023; Puyvelde et al., 2021;
Zekioglu & Parlar, 2021). Pelatihan berbasis
teknologi ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memperkuat perilaku
kerja yang aman serta budaya keselamatan di
institusi pelayanan kesehatan (Carter et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh sosialisasi dan pelatihan terhadap
kepatuhan prosedur K3 radiasi di unit radiologi
rumah sakit dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Fokus utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor-faktor praktis yang dapat
dimodifikasi serta diintervensi secara langsung
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oleh manajemen rumah sakit guna meningkatkan
kepatuhan tenaga medis terhadap standar
keselamatan kerja yang berlaku. Upaya ini menjadi
penting mengingat besarnya risiko kesehatan
akibat paparan radiasi serta perlunya sistem
manajemen keselamatan yang berkelanjutan.
Dengan menggabungkan pendekatan teoritis dari
Theory of Planned Behavior (TPB) dan teori
behavioristik dengan praktik pelatihan berbasis
teknologi serta konsep Behavior-Based Safety
(BBS). Integrasi ini merupakan bentuk pembaruan
karena sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya menggunakan satu pendekatan secara
terpisah. Selain itu, pengukuran kepatuhan dalam
studi ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif
berupa pengetahuan, tetapi juga mencakup dimensi
sikap  terhadap  keselamatan, konsistensi
penggunaan alat pelindung diri (APD), tingkat
partisipasi dalam pelatihan, dan persepsi terhadap
budaya keselamatan di lingkungan kerja.

Pada penelitian ini terdapat tiga hal utama:
pertama, penggunaan pendekatan kuantitatif secara
komprehensif untuk menganalisis hubungan antara
sosialisasi, pelatihan, dan kepatuhan K3 radiasi;
kedua, integrasi antara TPB, behavioristik, dan
BBS dalam desain pelatihan K3; dan ketiga,
penekanan pada evaluasi efektivitas pelatihan
berkelanjutan yang memanfaatkan teknologi
digital seperti e-learning dan simulasi. Dengan
demikian, hasil dari studi ini diharapkan tidak
hanya memberikan kontribusi pada pengembangan
literatur ilmiah, tetapi juga menjadi acuan praktis
bagi rumah sakit dalam merancang kebijakan dan
program pelatihan keselamatan kerja yang lebih
efektif dan relevan dengan tantangan operasional
di unit radiologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang
bersifat eksplanatif, Menurut Hariri, et al (2025)
dan Susanti, et al (2024) pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif bertujuan untuk
menganalisis dan menjelaskan hubungan serta
pengaruh antara variabel sosialisasi dan pelatihan
terhadap kepatuhan terhadap prosedur
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) radiasi di
lingkungan kerja Unit Radiologi Rumah Sakit
(RS) Type A. Pendekatan ini didasarkan pada teori
kausalitas yang menjelaskan bahwa variabel
independen memengaruhi  variabel dependen
secara terukur dan dapat diuji secara statistik
(Naning, 2023). Selain itu, kerangka Kkerja

penelitian ini turut merujuk pada model human
factors yang menjelaskan bagaimana interaksi
manusia dengan lingkungan kerja, informasi, dan
pelatihan dapat berdampak langsung pada kinerja
dan perilaku kerja (Harmi, 2024). Penggunaan
pendekatan kuantitatif asosiatif eksplanatif juga
didukung oleh kemampuan teknik ini untuk
mengidentifikasi korelasi positif maupun negatif
antar variabel (Hardianto & Islamiati, 2021) serta
memberikan ~ pemahaman  multivariat ~ atas
fenomena kompleks di bidang kesehatan Kkerja
(Salet et al., 2023).

Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh tenaga kerja di Unit Radiologi RS Type A
yang terlibat langsung dalam aktivitas Kkerja
berisiko paparan radiasi, seperti radiografer, dokter
spesialis radiologi, dan teknisi peralatan medis.
Dengan mempertimbangkan konteks penelitian
yang menitikberatkan pada tenaga kerja aktif yang
telah mengikuti program sosialisasi dan pelatihan
K3 radiasi, maka digunakan teknik purposive
sampling untuk memilih subjek secara selektif.
Penetapan teknik ini relevan sebagaimana telah
diterapkan dalam penelitian serupa, seperti oleh
Ravanbakhsh et al. (2023) dan Syamsiah et al.
(2024), di mana pemilihan sampel didasarkan pada
kriteria pengalaman dan keterlibatan langsung
dalam bidang K3. Jumlah sampel dalam penelitian
ini ditentukan sebanyak 50 responden, yang
dianggap telah mewakili Kkarakteristik populasi
secara proporsional.

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa kuesioner tertutup berbasis
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju
hingga 5 = sangat setuju). Kuesioner dirancang
berdasarkan kajian literatur dan diskusi dengan
pakar untuk menjamin akurasi pengukuran
masing-masing variabel. Bagian pertama terdiri
atas delapan item pernyataan untuk mengukur
intensitas, kualitas, dan efektivitas sosialisasi
terkait K3 radiasi (variabel Xi); bagian kedua
mencakup delapan item untuk mengukur aspek
frekuensi pelatihan, metode pembelajaran, dan
pemahaman terhadap prosedur teknis (variabel
X>); serta bagian ketiga terdiri atas sepuluh item
untuk menilai tingkat kepatuhan terhadap prosedur
K3, disiplin penggunaan APD, dan pelaksanaan
tindakan keselamatan (variabel Y). Desain
kuesioner mengikuti pendekatan yang digunakan
oleh Pratama et al. (2021), dengan pengujian
validitas konstruk dilakukan melalui korelasi
Pearson Product Moment. Hasil uji menunjukkan
seluruh item memiliki korelasi item-total lebih dari
0,3, yang berarti valid (Citerawati et al., 2023).
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Sementara itu, reliabilitas diukur dengan koefisien
Cronbach Alpha, dengan hasil semua variabel
menunjukkan nilai di atas 0,7 yang menandakan
konsistensi internal yang kuat (Fatmawati et al.,
2023; Heryanto et al., 2019). Sebelum digunakan
secara luas, uji coba kuesioner dilakukan terhadap
sepuluh responden yang memiliki karakteristik
serupa dengan sampel utama, mengikuti praktik
sebagaimana dilakukan oleh Amalia et al. (Amalia

et al., 2022).

Data  vyang terkumpul dianalisis
menggunakan dua pendekatan utama. Pertama,
analisis deskriptif digunakan untuk

menggambarkan  karakteristik data  melalui
distribusi frekuensi, nilai rata-rata, dan standar
deviasi. Kedua, analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menguji pengaruh simultan dan
parsial dari variabel sosialisasi (X1) dan pelatihan
(X2) terhadap kepatuhan terhadap K3 radiasi (Y).
Model regresi dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Kepatuhan terhadap K3 Radiasi
X = Sosialisasi

X2 = Pelatihan

a = Konstanta

b1, b = Koefisien regresi

e = Error (galat)

Pendekatan analisis ini didasarkan pada
model analitik yang digunakan dalam penelitian
Yohana (2019), Zahro et al. (2021), dan Krisyanto
(Krisyanto, 2019), yang menunjukkan efektivitas
regresi linier dalam menjelaskan hubungan antar
variabel dalam konteks perilaku kerja. Seluruh
proses pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26,
yang telah digunakan dalam berbagai studi serupa
untuk mengukur kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan kerja di sektor medis dan berisiko
tinggi (Hassan & Rahim, 2019; Kim et al., 2022;
Romero-Carazas et al., 2022; Sadeghinasab, 2025;
Thi & Ngoc, 2023; Umaru et al., 2024). Dengan
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang empiris, valid, dan
reliabel mengenai pengaruh sosialisasi dan
pelatihan terhadap tingkat kepatuhan tenaga kerja
terhadap K3 radiasi di lingkungan rumah sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Unit Radiologi
RS Type A pada bulan April 2025. Sebanyak 50
responden yang terdiri dari dokter spesialis
radiologi, radiografer, dan perawat radiologi

berpartisipasi  dalam  penelitian ini. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan diolah dengan
analisis statistik menggunakan regresi linier
berganda.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Responden (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 20 40%
Perempuan 30 60%
2. Jabatan
Dokter 20 40%
Spesialis
Radiologi
Radiografer 25 50%
Perawat 5 10%
Radiologi
3. Pengalaman
Kerja
<5 Tahun 20 40%
> 5 Tahun 30 60%

Dari Tabel 1. Karakteristik Responden
berdasarkan tiga aspek: jenis kelamin, jabatan, dan
pengalaman kerja. Berdasarkan kelompok Jenis
Kelamin, dari total 50 responden, mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang
(60%), sedangkan responden laki-laki berjumlah
20 orang (40%). Hal ini menunjukkan bahwa
tenaga kerja di Unit Radiologi RS Type A yang
menjadi responden lebih banyak didominasi oleh
perempuan. Dominasi tenaga medis perempuan di
bidang ini mencerminkan tren umum dalam sektor
kesehatan, terutama pada profesi keperawatan dan
radiografer.

Berdasarkan kelompok jabatan, sebagian
besar  responden  berasal dari  kelompok
radiografer, vyaitu sebanyak 25 orang (50%),
diikuti oleh dokter spesialis radiologi sebanyak 20
orang (40%), dan sisanya perawat radiologi
sebanyak 5 orang (10%). Komposisi ini
menggambarkan bahwa radiografer merupakan
tenaga kerja paling dominan yang terlibat langsung
dalam kegiatan radiologi sehari-hari. Hal ini logis
mengingat radiografer merupakan ujung tombak
dalam pengoperasian alat dan pelaksanaan
prosedur radiologi, sehingga keberadaan mereka
sangat vital dalam penerapan K3 radiasi.

Dan berdasarkan kelompok pengalaman
kerja, sebanyak 30 responden (60%) memiliki
pengalaman kerja lebih dari 5 tahun, sementara 20
responden (40%) memiliki pengalaman kurang
dari 5 tahun. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
tenaga kerja yang menjadi responden telah
memiliki pengalaman kerja yang relatif tinggi,
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yang secara teoritis dapat berkorelasi positif
dengan  kepatuhan terhadap standar Ka3.
Pengalaman kerja yang lebih panjang biasanya
diiringi dengan paparan pelatihan yang lebih
banyak dan pemahaman prosedur yang lebih
matang.

Gambar 1. Grafik Distribusi, Jenis Kelamin,
Jabatan dan Pengalaman Kerja

Tabel 2. Rata-rata Skor Variabel

Variabel Rata- Skor Persentase
rata Maksimum
Skor
Sosialisasi  39.1 50 78.2%
(X1)
Pelatihan 40.3 50 80.6%
(X2)
Kepatuhan  42.1 50 84.2%
(Y)

Berdasarkan tabel 2 Rata-rata Skor
Variabel diatas, Rata-rata skor sosialisasi (X1)
yang diperoleh adalah 39,1 dari maksimum 50,
yang berarti tingkat capaian responden dalam
aspek ini adalah 78,2%. Nilai ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan kegiatan sosialisasi mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) radiasi di
unit radiologi tergolong cukup tinggi. Artinya,
mayoritas tenaga kerja telah menerima informasi
mengenai prosedur keselamatan kerja secara cukup
intensif, baik melalui media edukasi, seminar,
maupun penyuluhan. Variabel pelatihan (X2)
memperoleh rata-rata skor 40,3 dari 50, dengan
persentase sebesar 80,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek pelatihan K3 radiasi juga
dilaksanakan secara cukup baik. Skor ini
mencerminkan bahwa sebagian besar responden
merasa telah mendapatkan pelatihan yang relevan,
baik dari segi frekuensi, metode pelatihan, maupun
pemahaman terhadap konten pelatihan yang
disampaikan. Ini juga mengindikasikan bahwa
pelatihan telah memainkan peran penting dalam
membekali tenaga medis dengan pengetahuan dan
keterampilan teknis terkait K3 radiasi. Dan
variabel kepatuhan (YY) terhadap K3 radiasi
menunjukkan rata-rata skor tertinggi yaitu 42,1
dari 50, dengan capaian 84,2%. Ini menandakan

bahwa tingkat kepatuhan tenaga kerja terhadap
prosedur keselamatan radiasi sangat baik. Nilai ini
mencerminkan  bahwa mayoritas  responden
konsisten dalam menggunakan alat pelindung diri
(APD), mengikuti prosedur standar operasional
(SOP), dan menunjukkan perilaku kerja yang aman
dalam praktik sehari-hari di unit radiologi.

Gambar 1. Grafik Rata-rata Variabel Penelitian
Ketiga variabel menunjukkan rata-rata
skor yang cukup tinggi, dengan kepatuhan ()
memiliki skor tertinggi, diikuti oleh pelatihan
(X2), dan sosialisasi  (X1). Pola ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
sosialisasi dan pelatihan kemungkinan besar
berkontribusi positif terhadap tingkat kepatuhan
terhadap K3 radiasi. Dengan demikian, program
edukasi dan pelatihan yang efektif berpotensi
menjadi faktor strategis dalam memperkuat budaya
keselamatan kerja di lingkungan unit radiologi.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Parameter Koefisien  Std. t- Sig.
Error Statistik  (p)

Konstanta 10.25 2.10 4.88 0.000

(a)

Sosialisasi 0.35 0.09 3.89 0.001

(X)

Pelatihan 0.41 0.08 5.13 0.000

(X2)

Berdasarkan data Table 3. Hasil Analisis
Regresi berganda, maka model persamaannya
adalah :
Y =10,25+0,35 X1+ 0,41 X2

Keterangan:

Y = Kepatuhan terhadap K3 Radiasi
Xi = Sosialisasi

X = Pelatihan

10,25 = Konstanta (nilai kepatuhan dasar saat
tidak ada sosialisasi dan pelatihan)

0,35 = Koefisien Sosialisasi: setiap peningkatan
satu satuan skor sosialisasi akan
meningkatkan skor kepatuhan sebesar
0,35.

0,41 = Koefisien Pelatihan: setiap peningkatan
satu satuan skor pelatihan akan
meningkatkan skor kepatuhan sebesar
0,41.
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Hasil analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa baik
variabel sosialisasi (Xi) maupun pelatihan (X>)
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan tenaga
kerja terhadap prosedur Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) radiasi di Unit Radiologi RS
Type A. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah
Y = 10,25 + 0,35X: + 0,41X>, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan skor pada
variabel sosialisasi akan meningkatkan skor
kepatuhan  sebesar 0,35 poin, sementara
peningkatan satu satuan pada pelatihan akan
meningkatkan kepatuhan sebesar 0,41 poin. Nilai
koefisien regresi yang lebih besar pada pelatihan
menunjukkan  bahwa pelatihan  memberikan
kontribusi lebih dominan dalam meningkatkan
kepatuhan terhadap K3 radiasi dibandingkan
sosialisasi.

Secara statistik, kedua variabel independen
dinyatakan signifikan. Nilai t-statistik untuk
sosialisasi sebesar 3,89 dengan nilai signifikansi
0,001 dan untuk pelatihan sebesar 5,13 dengan
signifikansi 0,000. Kedua nilai tersebut berada di
bawah ambang batas signifikansi 0,05, yang
berarti keduanya secara parsial berpengaruh nyata
terhadap variabel dependen. Hasil ini sejalan
dengan temuan Firdaus et al. (2024), yang
menyatakan bahwa pelatihan teknis K3 yang
terstruktur ~ secara  langsung  meningkatkan
pemahaman dan praktik kerja aman, serta
memperkuat  perilaku  kepatuhan  terhadap
penggunaan alat pelindung diri dan prosedur
standar keselamatan.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,481 menunjukkan bahwa 48,1% variasi
dalam tingkat kepatuhan tenaga kerja terhadap K3
radiasi dapat dijelaskan oleh variasi dalam
sosialisasi dan pelatihan. Nilai ini tergolong cukup
kuat dalam konteks penelitian sosial dan kesehatan
kerja, yang umumnya dipengaruhi oleh banyak
faktor eksternal lain. Nilai Adjusted R? sebesar
0,467 memperkuat ketepatan model setelah
disesuaikan dengan jumlah prediktor yang
digunakan. Temuan ini didukung oleh studi Salet
et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa model
regresi dengan nilai R2 di atas 0,4 dalam penelitian
perilaku organisasi di bidang kesehatan sudah
mencerminkan hubungan yang substansial antara
variabel.

Dari segi substansi, tingginya pengaruh
pelatihan terhadap kepatuhan mengindikasikan
bahwa pelatihan tidak hanya memperkaya
pengetahuan  tenaga  Kkerja, tetapi  juga

meningkatkan ~ kemampuan  praktis  dalam
menghadapi risiko kerja, termasuk penggunaan
APD dan respons terhadap kondisi darurat akibat
paparan radiasi. Hal ini diperkuat oleh teori
behavioristik yang menyatakan bahwa perilaku
kerja dapat dibentuk melalui pembiasaan dan
penguatan, seperti yang terjadi dalam pelatihan
berulang dan simulasi situasi darurat (Shofiyani et
al., 2022). Dalam hal ini, pelatihan tidak hanya
berfungsi  sebagai  instrumen  peningkatan
keterampilan, tetapi juga sebagai alat untuk
membentuk budaya keselamatan yang konsisten di
lingkungan kerja.

Sementara itu, pengaruh  sosialisasi
terhadap kepatuhan tetap signifikan, walaupun
tidak sekuat pelatihan. Ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi secara terus-menerus
melalui media edukasi, workshop, dan komunikasi
visual seperti poster dan banner, tetap berperan
penting dalam membentuk persepsi risiko dan
membangun sikap positif terhadap keselamatan
kerja. Temuan ini sejalan dengan teori Planned
Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen, bahwa
sikap dan norma subjektif yang dibentuk melalui
sosialisasi akan memengaruhi niat dan pada
akhirnya perilaku (Achmad & Patiro, 2021).

Meski demikian, nilai R2? yang tidak
mencapai angka 0,6 menunjukkan bahwa masih
ada faktor lain yang memengaruhi tingkat
kepatuhan yang tidak dimasukkan dalam model
ini. Faktor-faktor tersebut bisa mencakup
kepemimpinan dalam unit Kkerja, ketersediaan
fasilitas keselamatan, sistem monitoring, serta
dukungan manajerial terhadap implementasi
kebijakan K3. Dalam hal ini, penelitian oleh
Umaru et al. (2024) menemukan bahwa kepatuhan
terhadap keselamatan kerja juga sangat ditentukan
oleh persepsi tenaga kerja terhadap komitmen
pimpinan dalam menegakkan budaya keselamatan.
Hal ini sejalan dengan penelitiannya Nur Hikmah,
et al (2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan  pentingnya intervensi  berbasis
pelatihan dan sosialisasi untuk meningkatkan
kepatuhan tenaga kerja terhadap K3 radiasi.
Pelatihan yang bersifat teknis dan praktis perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan, sedangkan
sosialisasi perlu difokuskan pada pembentukan
sikap dan kesadaran akan pentingnya keselamatan
radiasi. Kombinasi keduanya secara sinergis
terbukti efektif dalam mendorong perubahan
perilaku kerja menuju praktik yang lebih aman dan
sesuai standar. Oleh karena itu, manajemen rumah
sakit disarankan untuk menjadikan pelatihan K3
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sebagai agenda rutin dan mengembangkan strategi
komunikasi  keselamatan yang kreatif dan
partisipatif, guna memperkuat budaya keselamatan
kerja di lingkungan radiologi.

Berdasarkan temuan ini, rumah sakit harus
memprioritaskan  pelatihan  berkala  berbasis
kebutuhan (needs-based training) dan memperkuat
jalur komunikasi vertikal maupun horizontal dalam
menyosialisasikan  regulasi  K3. Integrasi
pendekatan edukatif dan praktis akan menciptakan
budaya kerja yang aman dan patuh terhadap
standar keselamatan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi dan pelatihan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kepatuhan tenaga kerja terhadap prosedur
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) radiasi di
Unit Radiologi RS Type A. Pelatihan
menunjukkan  pengaruh  yang lebih  kuat
dibandingkan sosialisasi, yang mencerminkan
pentingnya peningkatan kapasitas teknis dan
keterampilan  praktis tenaga kerja dalam
menjalankan prosedur keselamatan. Dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,481, model regresi
yang dibangun mampu menjelaskan hampir
setengah dari variasi perilaku kepatuhan terhadap
K3, vyang berarti pelatihan dan sosialisasi
memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku aman di lingkungan kerja berisiko tinggi
seperti unit radiologi. Tingkat kepatuhan yang
tinggi juga menunjukkan bahwa sebagian besar
tenaga Kkerja telah  menerapkan  prosedur
keselamatan secara konsisten, yang menjadi
indikator awal keberhasilan program intervensi
keselamatan di rumah sakit.

Namun demikian, hasil ini juga membuka
ruang untuk penguatan strategi sosialisasi dan
pelatihan yang lebih inovatif, partisipatif, dan
berkelanjutan. Rumah sakit perlu merancang
program pelatihan berbasis praktik dan simulasi,
serta melakukan sosialisasi keselamatan kerja
secara rutin melalui berbagai media komunikasi
yang mudah dipahami. Sistem evaluasi dan
monitoring kepatuhan juga penting untuk
memastikan konsistensi implementasi di lapangan.
Di sisi lain, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mempertimbangkan variabel lain seperti
budaya keselamatan, dukungan manajerial,
ketersediaan fasilitas, dan persepsi risiko untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
Dengan demikian, upaya membangun budaya

keselamatan kerja yang kuat akan lebih terarah dan
berdampak jangka panjang terhadap peningkatan
kualitas layanan dan perlindungan bagi tenaga
medis maupun pasien.
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